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ABSTRACT 
The constraint in utilizing oil palm fronds (OPF) as animal feed is low crude protein and 
digestibility. This  study was conducted to evaluate digestibility of OPF treated with urea and 
enzymes. In the first processing, OPF with urea was used at 0; 2.5; 5; 10% level then stored 
anaerobically for 21 days. Experiment was conducted based on Completely Randomized Design 
(CRD) with 3 replication. In the second process, silage of OPF was added with mixture of enzyme 
S11 and PU-42 (with ratio of 50: 50%). The addition of the enzyme with a level of 0, 10, 20, 30 
ml/kg of dry matter and incubated for 6 and 12 days. Evaluation of digestibility was carried out in 
vitro and in sacco. Experiment was conducted based on CRD in factorial pattern 4x2. Results 
showed that the processing of OPF without and with urea produced different (P <0.05) dry matter 
and organic matter digestibility. Usage of urea resulted in a quadratic effect on dry matter and 
organic matter digestibility of OPF with the highest value (38.7 and 36.7%) at the level of 5% urea. 
The use of mixed enzyme and ensilage time for 6 and 12 days did not increase digestibility. 
Degradation characteristics of OPF silage with 20 and 30 ml/kg enzyme showed a significant effect 
(P<0.05) on the potential value of degradation (A + B) and digestibility of 48 hours. At the level of 
this enzyme compared without enzyme produced A + B value of 50.47% vs 47.81% and 
digestibility of 48 hours amounted to 50.16% vs. 46.73%. It  is concluded that the processing of 
OPF with the addition of 5% urea produced the highest in vitro digestibility while the use of 
enzyme mixtures needs further research. 
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ABSTRAK 
Kendala pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan ternak adalah rendahnya protein kasar dan 
kecernaan kadar nutrisinya. Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi nilai kecernaan Bahan Kasar 
(BK) dan Bahan Organik (BO) pelepah sawit yang diolah dengan penambahan urea dan enzim. 
Pengolahan pertama, pelepah sawit segar diamoniasi menggunakan urea sebanyak 0; 2,5; 5 dan 
10% dari BK pelepah sawit dan disimpan secara anaerob selama 21 hari. Percobaan dilakukan 
menggunakan RAL dengan 4 perlakuan 3 ulangan. Pengolahan kedua, pembuatan silase pelepah 
sawit digunakan enzim campuran S11 dan PU-42 rasio 50:50%. Penambahan enzim campuran 
dengan taraf 0, 10, 20, 30 ml/kg BK pelepah sawit dengan waktu ensilase 6 dan 12 hari. Uji 
kecernaan dilakukan secara in vitro dan in sacco. Percobaan dilakukan menggunakan RAL pola 
faktorial 4x2 dan ulangan 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan pelepah sawit 
dengan dan tanpa urea menghasilkan kecernaan BK dan BO yang berbeda (P<0,05). Penggunaan 
urea berpengaruh secara kuadratik terhadap kecernaan BK dan BO pelepah sawit dengan nilai 
tertinggi pada taraf urea 5% (38,7 dan 36,7%). Penggunaan campuran enzim dan waktu ensilase 
belum mampu meningkatkan kecernaan BK dan BO in vitro. Nilai karakteristik degradasi BK 
secara in sacco dari silase pelepah sawit dengan enzim 20 dan 30 ml/kg menunjukkan pengaruh 
(P<0,05) pada nilai potensial degradasi (A+B) dan kecernaan 48 jam. Pada taraf  enzim tersebut 
dibandingkan tanpa enzim dihasilkan nilai A+B  sebesar 50,47% vs 47,81% dan kecernaan 48 jam 
sebesar 50,16% vs 46,73%. Dapat disimpulkan bahwa pengolahan pelepah sawit dengan 
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penambahan urea 5% dihasilkan kecernaan in vitro tertinggi sementara penggunaan enzim 
campuran perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.  
Kata Kunci: Pelepah Sawit, Urea, Enzim, Kecernaan 
PENDAHULUAN 
Melihat potensi ketersediaannya, produk samping tanaman perkebunan dapat 
dijadikan sebagai bahan pakan andalan di masa depan dan berjangka panjang. Salah satu 
produk samping tanaman kelapa sawit adalah berupa pelepah daun sawit. Pelepah sawit 
diperoleh dari hasil pemangkasan pada saat panen yang dilakukan rutin setiap 2 minggu 
sekali. Diperkirakan setiap hektar dengan 130 pohon tanaman sawit mampu menghasilkan 
pelepah daun sawit sebanyak 22 pelepah pohon setiap tahun dengan bobot pelepah sekitar 
7 kg/pakan. Dari jumlah tersebut dapat diperoleh 20.020 kg (22 pelepah × 130 pohon × 7 
kg) pelepah segar atau 5.214 kg bahan kering dan 1.430 kg daun segar atau 658 kg bahan 
kering untuk setiap hektar dalam setahun (Mathius 2009). Potensi yang besar tersebut 
belum banyak dimanfaatkan sebagai pakan.  
Kendala utama yang dihadapi dalam pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan ternak 
adalah rendahnya protein kasar dan kecernaannya karena terikatnya komponen serat pada 
lignin. Lignin merupakan komponen yang mempengaruhi kecernaan. Tingginya lignin 
pada pelepah sawit dilaporkan sebesar 25,35% (Febrina & Adelina 2011). Pelepah sawit 
memiliki bentuk yang keras dan ukurannya yang besar memerlukan pengolahan fisik untuk 
penyajiannya. Pemanfaatan pelepah sawit untuk ternak ruminansia disarankan tidak lebih 
dari 30% (Wan Zahari et al. 2003) karena kecernaannya sangat rendah (27,8%) dan paling 
rendah diantara produk samping sawit (Wong & Wan Zahari 2011). Hasil pengujian 
palatabilitas dan konsumsi pelepah sawit untuk sapi dilaporkan meningkat dengan 
perlakuan pencacahan (Mathius et al. 2004). Pelepah sawit setelah dihilangkan kulitnya 
yang keras dan dipotong-potong cukup palatabel untuk ternak sapi. Selain dalam bentuk 
segar salah satu pemanfaatan pelepah sawit untuk ternak ruminansia dapat dilakukan 
dalam bentuk silase yang dikombinasikan dengan bahan lain atau konsentrat. 
Beberapa metode pengolahan pakan berserat untuk meningkatkan kecernaannya dapat 
dilakukan baik secara fisik, kimiawi, enzimatis, biologis maupun kombinasinya. Urea 
sering digunakan untuk meningkatkan kecernaan pakan serat melalui proses amoniasi 
(Van Soest 2006). Proses amoniasi dengan menggunakan urea lebih mudah, murah dan 
lebih aman dibandingkan dengan proses alkali lainnya dan dapat meningkatkan kadar N 
(nitrogen). Meningkatnya kadar N asal urea dapat mensuplai kebutuhan N bagi mikroba 
rumen. Pendekatan lain yang dapat dilakukan adalah melalui pengolahan lanjutan secara 
enzimatis atau penambahan enzim (Dewi 2002; Beauchemin et al. 2004). Enzim 
mananase, enzim xilanase, dan enzim selulase adalah contoh enzim yang memiliki 
kemampuan untuk memecah komponen manan, xilan dan selulosa yang terikat 
polisakarida kompleks. Enzim kasar pemecah serat produksi Balitnak Ciawi berasal dari 
kapang seperti Eupenicillium javanicum (BS4) dan Penicillium nalgiovense (S11) maupun 
produk enzim dari bakteri seperti Bacillus pumilus (PU4-2).  
Pengaruh enzim fibrolitik sebagai pakan tambahan untuk ruminansia pada awalnya 
dianggap sebagai sesuatu yang tak berarti. Namun demikian beberapa penelitian 
melaporkan adanya manfaat penggunaan enzim fibrolitik bagi ruminansia (Beauchemin et 
al. 2004). Pengolahan pakan berserat secara enzimatis dapat meningkatkan aktivitas 
hidrolisis sebelum inkubasi pakan dalam rumen (Nsereko et al. 2000; Giraldo et al. 2007; 
Wang et al. 2004). Penggunaan enzim fibrolitik eksogenus langsung dalam pakan juga 
dilaporkan mampu meningkatkan kecernaan bahan kering hijauan, konsumsi dan 
fermentasi rumen (Pinos-Rodriguez et al. 2002). Bagaimanapun tidak konsistennya 
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pengaruh dari enzim dapat terjadi karena perbedaan dalam penyiapan enzim, tipe pakan 
dan metode aplikasi enzim tersebut (Beauchemin et al. 2004). Enzim eksogenus diduga 
membantu mikroba rumen untuk meningkatkan akses mikroba terhadap dinding sel dan 
meningkatkan laju degradasi serat (Nsereko et al. 2000).  
Informasi ilmiah pengolahan pelepah sawit dengan menggunakan enzim masih sangat 
terbatas. Oleh karena itu, sebagai upaya meningkatkan kecernaan pelepah sawit sebagai 
pakan, maka penelitian dilakukan untuk mengevaluasi nilai kecernaan pelepah sawit yang 
diolah dengan tambahan urea dan enzim.  
MATERI DAN METODE 
Pelepah sawit yang digunakan pada penelitian ini berasal dari perkebunan kelapa 
sawit PTPN 8 Kertajaya Lebak, Provinsi Banten. Pengolahan pelepah sawit dilakukan 
dengan 2 macam metode yaitu penambahan urea (amoniasi) dan pembuatan silase dengan 
penambahan enzim. Sebelum diolah, pertama-tama pelepah sawit yang sudah dikupas, 
dibelah dan dicacah dengan ukuran 1-2 cm. Pada pengolahan pertama secara amoniasi, 
cacahan pelepah segar dicampur urea dengan taraf 0; 2,5; 5; dan 10% dari bahan kering. 
Masing-masing perlakuan selanjutnya disimpan dalam kantong plastik pada kondisi 
anaerob selama 21 hari. Penyimpanan dilakukan pada suhu ruang. Setelah 21 hari kantong 
dibuka, sampel dikeringkan dan digiling untuk pengujian kecernaan bahan kering (BK) 
dan bahan organik (BO) in vitro. Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan 
acak lengkap, sebagai perlakuan adalah 4 taraf penggunaan urea (0; 2,5; 5; dan 10% dari 
BK pelepah sawit) dan diulang sebanyak 3 kali.  
Pada pengolahan kedua, dengan pembuatan silase digunakan enzim campuran S11 
dan PU-42 rasio 50:50%. Kedua enzim merupakan produk Balitnak. S11 merupakan enzim 
dominan selulase dan PU4-2 merupakan enzim dominan xylanase. Perbedaan spesifik dari 
kedua enzim memberi peluang untuk bekerja lebih optimal dengan adanya efek sinergistik. 
Penambahan enzim campuran dengan taraf 0, 10, 20, 30 ml/kg BK pelepah sawit dengan 
waktu ensilase 6 dan 12 hari. Pembuatan silase pelepah sawit sebagai berikut: Ditimbang 1 
kg pelepah sawit cacah dan dicampur dengan enzim campuran sesuai dengan taraf 
perlakuan. Campuran dibuat homogen dan disimpan dalam kantong plastik dalam kondisi 
anaerob. Setelah 6 atau 12 hari kantong dibuka, sampel dikeringkan dan digiling untuk 
pengujian kecernaan BK dan BO in vitro dan in sacco. Percobaan dilakukan dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap, pola faktorial 4 × 2. Sebagai faktor pertama adalah 
4 taraf penambahan enzim dan faktor kedua adalah 2 waktu ensilase. Masing-masing 
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 
Uji kecernaan in vitro dilakukan mengikuti metode Tiley & Terry (1963) yang 
dimodifikasi. Cairan rumen diambil dari domba jantan yang diberi pakan cacahan rumput 
raja adlibitum dan disuplementasi dengan konsentrat komersial yang diberikan 2 kali 
sehari pada pagi dan sore. Pada uji kecernaan secara in sacco digunakan 3 ekor ternak 
domba berfistula rumen. Uji in sacco dilakukan untuk mengetahui kecernaan pelepah 
sawit  setelah diolah dengan penambahan enzim melalui proses ensilase. Domba berfistula 
rumen diberi pakan dasar rumput dan konsentrat yang mencukupi kebutuhan hidup pokok. 
Lima gram sampel lolos saringan 2 mm dimasukkan ke dalam kantong nilon ukuran 6 cm 
× 11 cm berporositas 50 µm yang diikat permukaannya dan diberi pemberat. Kantong-
kantong tersebut diinkubasi dalam rumen selama 0, 4, 8, 12, 24, 48 dan 72 jam. Setelah 
melalui masa inkubasi yang ditentukan kantong nilon dicuci dengan air mengalir hingga 
bersih dan dikeringkan dalam oven bersuhu 70ºC sehingga diperoleh bobot konstan. Uji 
tingkat kelarutan bahan kering dihitung berdasarkan formula yang disarankan Orskov et al. 
(1980). Formula tingkat degradasi yang digunakan adalah:  
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Y = A + B (1 – e – Ct) 
 Y = Jumlah bahan kering terdegradasi (%) 
A = Tingkat degradasi pada waktu inkubasi 0 jam (%) 
 B = Tingkat degradasi pada waktu tertentu (%) 
 C = Laju degradasi (%/jam) 
 e = Natural log 
 t = Waktu inkubasi (jam) 
Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis variansi dan bila terdapat perbedaan 
nilai tengah dilanjutkan dengan uji polinomial ortogonal. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecernaan dan komposisi kimia pelepah sawit amoniasi 
Pelepah sawit segar memiliki warna putih krem dan beraroma manis, sementara 
pelepah yang diamoniasi memiliki warna kecoklatan dengan tingkat kecoklatan yang 
semakin bertambah seiring meningkatnya taraf urea yang ditambahkan pada proses 
amoniasi. Demikian juga aroma yang tercium akan semakin terasa bau amoniak dengan 
semakin meningkatnya penambahan urea. Hasil uji kecernaan in vitro bahan kering (BK) 
dan bahan organik (BO) pelepah amoniasi pada berbagai taraf penambahan urea disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Kecernaan in vitro bahan kering dan bahan organik pelepah sawit 
Taraf urea (%) Kecernaan BK (%) Kecernaan BO (%) 
0 24,56 28,35 
2,5 38,68 39,45 
5,0 35,72 33,29 
10,0 34,73 32,13 
Pengolahan pelepah sawit dengan dan tanpa penambahan urea menghasilkan 
kecernaan BK dan BO yang berbeda (P<0,05). Hasil pengujian anova menunjukkan bahwa 
taraf urea berpengaruh nyata terhadap kecernaan BK maupun BO. Penggunaan urea 
sebanyak 2,5% dari BK pelepah sawit menghasilkan kenaikan kecernaan BK dan BO 
masing-masing sebesar 57,5 dan 39,2% dibandingkan tanpa urea. 
Pengolahan pelepah dengan urea merupakan salah satu perlakuan alkali selain dengan 
NaOH. Hasil perlakuan alkali pada beberapa serat telah mengurangi kekuatan ikatan lignin 
dan hemiselulosa dalam serat tanpa menyerang mikrofibril selulosa. Hasil sebelumnya 
dilaporkan oleh Imsya (2007) bahwa pelepah sawit yang diamoniasi menggunakan 4% 
urea mampu meningkatkan kecernaan BK dan BO dibandingkan tanpa diamoniasi. 
Berbeda dengan perlakuan biologis yang mampu meningkatkan permukaan serat. Hasil 
perlakuan biologis secara mikroskopis menghasilkan potongan penampang serat berbentuk 
lingkaran sebaliknya perlakuan alkali berbentuk elips (Murali & Mohana 2007; Zbidi et al. 
2009). 
Berdasarkan uji polinomial ortogonal penggunaan taraf urea berpengaruh secara 
kuadratik terhadap nilai kecernaan pelepah sawit (Gambar 1). Diperoleh model kuadratik 
yaitu KBK dan KBO. 
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Gambar 1. Kecernaan BK dan BO pelepah sawit amoniasi 
Berdasarkan persamaan kuadratik ditunjukkan nilai kecernaan BK dan BO tertinggi 
pada taraf penggunaan urea sebesar 5% (38,7 dan 36,7%). Komposisi kimia pelepah sawit 
dan pelepah sawit amoniasi menggunakan urea 5% disajikan pada Tabel 2. Pelepah sawit 
dengan kandungan protein kasar rendah mampu ditingkatkan lebih dari 4 kali dan terjadi 
penurunan lignin hingga setengahnya. Peningkatan ini karena adanya tambahan urea dalam 
proses amoniasi dimana sebagian N-NH3 bebas dianalisis sebagai protein. Bertambahnya 
kadar protein kasar diharapkan mampu mencukupi kebutuhan N-NH3 bagi mikroba rumen 
sehingga mampu meningkatkan kecernaan pelepah sawit di dalam rumen. Menurunnya 
kadar lignin diharapkan mampu meningkatkan kecernaan bahan keringnya. 
Tabel 2. Komposisi kimia pelepah sawit 
Komponen (%) Pelepah sawit Pelepah sawit amoniasi urea 5% 
Bahan kering 91,52 93,66 
PK  3,70 15,83 
LK 0,14 0,20 
Abu  4,63 4,01 
Ca  0,68 0,70 
P  0,02 0,01 
NDF 73,16 66,12 
ADF  56,34 48,75 
Selulosa  43,26 40,20 
Hemiselulosa  16,82 17,37 
Lignin  13,45 6,37 
efek kuadratik dari taraf penggunaan urea menunjukkan semakin meningkatnya 
penggunaan urea >5% dalam amoniasi pelepah sawit terhadap kecernaan BK dan BO bisa 
jadi karena berlebihnya N-NH3 hasil perombakan urea selama proses pencernaan in vitro 
tidak mampu dimanfaatkan lagi oleh mikroba rumen sebaliknya justru mengganggu 
aktivitas mikroba rumennya. Proses amoniasi setidaknya mampu menurunkan kadar serat 
kasar terutama lignin hingga mencapai 50%. Kadar lignin dan tanin dari pelepah sawit 
dilaporkan sebesar 9,7 dan 4,5% dari bahan kering mempengaruhi tingkat kecernaan 
(Arhab et al. 2006). 
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Kecernaan pelepah sawit yang disilase dengan enzim  
Penggunaan campuran enzim S11 dan PU-42 dalam pembuatan silase selama 6 dan 12 
hari belum mampu meningkatkan kecernaan pelepah sawit in vitro (Tabel 3). Hasil analisis 
statistik menunjukkan tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara penggunaan enzim dan 
waktu ensilase. Enzim S11 yang berisi selulase dan enzim PU-42 yang berisi xylanase 
belum mampu mencerna selulosa dan xilan dalam pelepah sawit selama pengolahan dalam 
kondisi anaerob. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan enzim hingga taraf 30 
ml/kg dari BK pelepah sawit belum menunjukkan perbedaan nilai kecernaan BK dan BO. 
Perbedaan waktu pembuatan silase pelepah dengan enzim antara 6 dan 12 hari juga tidak 
menunjukkan perbedaan. Berbeda dengan penggunaan enzim selulase dari Trichoderma 
longibrachiatum (TRI) dan dari Aspergillus niger (ASP) serta campuran keduanya ke 
dalam ransum berbasis hay rumput dapat meningkatkan kecernaan serat, produksi VFA 
dan pertumbuhan mikroba rumen pada fermentor Rusitec (Giraldo et al. 2007). Nilai 
kecernaan BK pelepah ini sedikit lebih tinggi dari yang dilaporkan sebelumnya yang 
diukur secara in vitro menggunakan cairan rumen kambing dan domba masing-masing 
sebesar 35,9 dan 47,6% (Arhab et al. 2006). 
Tabel 3. Kecernaan in vitro BK dan BO pelepah sawit yang ditambah enzim 
Perlakuan 
Kecernaan (%) 
Bahan kering Bahan organik 
Taraf enzim (ml/kg) 
    0 44,43a 41,90a
10 56,53a 52,96a 
20 53,12a 49,34a 
30 44,79a 43,36a 
Waktu (hari) 
    6 51,08a 48,62a
12 48,35a 45,16a 
Interaksi tn tn 
Perlakuan dengan huruf berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata (P<0,05) 
tn = Tidak berbeda nyata 
Penggunaan enzim ekstraseluler mampu mendegradasi bahan berlignoselulosa 
menjadi monosakarida-monosakarida seperti glukosa dan xylosa (Dewi 2002). Pada 
penelitian ini kombinasi kedua enzim ekstraseluler belum efektif mencerna serat pelapah 
sawit yang mengandung 16,82% hemiselulosa dan lignin 13,45%. Beberapa peneliti 
lainnya melaporkan bahwa enzim eksogenus dapat meningkatkan kecernaan serat melalui 
hidrolisis sebelum inkubasi secara in vitro (Nsereko et al. 2000; Giraldo et al. 2007), yang 
ditunjukkan adanya perubahan struktur serat yaitu penurunan kadar ADF, NDF dan 
hemiselulosa pada substrat. Pada Tabel 4 disajikan hasil uji degradasi BK in sacco dari 
pelepah sawit yang disilase dalam waktu berbeda dengan enzim campuran S11:PU4-2. 
Nilai karakteristik degradasi BK silase pelepah sawit karena perbedaan taraf enzim 
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (P<0,05) hanya pada nilai potensial degradasi 
(A+B) dan kecernaan setelah 48 jam. Pada taraf enzim 20 dan 30 ml/kg dibandingkan 
tanpa enzim dihasilkan nilai A+B sebesar 50,47 vs 47,81% dan kecernaan setelah 48 jam 
sebesar 50,16 vs 46,73%. Perbedaan ini disebabkan karena enzim berpengaruh pada 
penyediaan fraksi yang terlarut pada proses silase 6 hari, namun pada waktu yang 
diperpanjang (12 hari) tidak menyebabkan peningkatan lagi. Ketersediaan fraksi terlarut 
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diduga belum cukup menyediakan sumber gula untuk proses silase bagi mikroba penghasil 
asam laktat, sehingga dengan waktu yang diperpanjang proses silase tidak ditingkatkan 
lagi. 
Tabel 4. Nilai karakteristik degradasi BK dari pelepah sawit yang disilase dengan enzim  
50% S11:50% PU4-2 
Perlakuan 
Karakteristik degradasi BK Degradasi BK (%) 
A (%)  
(%) 
B (%) C 
(%/jam) 
A+B (%)  24 jam 48 jam 72 jam 
Taraf enzim (mg/Kg)         
  0 27,08a 20,72a 0,08a 47,81b  43,92a 46,73b 47,23a 
10 26,67a 23,49a 0,07a 50,16ab  45,11a 48,36b 49,04a 
20 26,71a 23,76a 0,07a 50,47a  45,16a 47,92b 48,59a 
30 27,18a 23,30a 0,08a 50,47a  47,21a 50,16a 49,56a 
Waktu (hari)         
  6 27,98a 22,55a 0,07a 50,53a  45,44a 49,28a 49,22a 
12 25,84b 23,09a 0,08a 48,93a  45,26a 47,31b 47,97a 
Interaksi tn  tn  tn  tn  tn tn tn 
Untuk masing-masing perlakuan huruf berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata (P<0,05);  
BK = Bahan kering; A = BK yang terlarut (%); B = Potensi BK yang tercerna di dalam rumen (%);  
C = Laju degradasi BK (%/jam); A+B = Total BK yang terdegradasi (%). tn = Tidak nyata 
Degradasi silase pelepah sawit dengan enzim selama 6 hari dan 12 hari memiliki pola 
yang sama (kuadratik) (Gambar 2). Pola degradasi BK pelepah sawit dengan waktu 
inkubasi di dalam rumen 24 dan 72 jam tidak mempengaruhi degradasi BK, hanya waktu 
48 jam menghasilkan tingkat degradasi tertinggi pada taraf enzim 30 ml/kg dan waktu 6 
hari.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Silase 6 hari      b. Silase 12 hari 
Gambar 2. Pola degradasi bahan kering silase pelepah sawit dengan enzim S11:PU4-2  P0-6, P10-
6, P20-6; P30-6, P0-12, P10-12, P20-12; P30-12 berturut turut taraf enzim dan waktu 
ensilase 
Efektivitas degradasi pelepah sawit digambarkan secara maksimal pada inkubasi di 
dalam rumen selama 48 jam, dalam inkubasi 24 jam kecernaan masih meningkat dan 
setelah 48 jam kecernaan sudah maksimal yang selanjutnya menurun hingga inkubasi 72 
jam menghasilkan kecernaan yang relatif sama. Nilai kecernaan selama 48 jam sebesar 
48,29% dalam rumen pada penelitian ini mendukung laporan sebelumnya sebesar 48,70% 
(Arhab et al. 2006).  
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KESIMPULAN 
Pengolahan pelepah sawit dengan penambahan urea dihasilkan kecernaan BK dan BO 
in vitro tertinggi pada taraf 5% (38,7 dan 36,7%), sementara penggunaan enzim campuran 
(S11 dan PU42) dalam silase belum efektif meningkatkan kecernaan pelepah sawit. 
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